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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Program bimbingan dan konseling yang dilakukan pada 

SDN 2 Pandan kecamatan pancur Kabupaten Rembang 

yakni program bimbingan dan konseling yang betul-betul 

sesuai dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling pada umumnya. Perencanaan program 

bimbingan dan konseling terdiri atas program tahunan, 

semesteran,bulanan, mingguan, dan harian. Selain itu hal 

ini juga bertujuan agar lebih penuhi target ataupun sasaran 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. 

Pelaksanaan layanan penguasaan konten konseli kelas 4 

SDN 2 Pandan yakni layanan penguasaan hightech dengan 

mempergunakan media power point dan juga dengan 

bimbingan kelompok dan individu ataupun perorangan. 

Pelaksanaan layanan penguasaan konten diselesaikan 

dengan tahapan pelaksanaan teruatama terkait dengan 

upaya penumbuhan kepercayaan diri dan semangat konseli 

pada aktivitas belajar. Layanan penguasaan konten 

berdampak pada peningkatan proses pembelajaran konseli, 

yakni konseli dimampukan terkait pemahaman dan 

pengendalian diri pada aktivitas belajarnya. Konseli lebih 

mampu untuk mengembangkan kepercayaan diri serta 

motivasi belajarnya baik secara individu atupun secara 

kelompok dalam kegiatan belajar. 

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan layanan penguasaan 

konten di SDN 2 Pandan, antara lain adalah pada konselor 

yang sarjana (S.Pd) dan pasti menguasai layanan 

penguasaan konten, memiliki sarana prasarana yang 

memadai serta kepala sekolah dan warga sekolah yang 

mendukung kegiatan tersebut. Hambatan pada pelaksanaan 

layanan penguasaan konten diSDN 2 Pandan yakni masih 

kurang optimal pelaksanaan layanan yang diberi pada 

konseli, sarana dan prasarana yang diperlukan masih 

terbatas guna mendorong pelaksanaan layanan, dan 

kurangnya pengawasan terhadap aktivitas belajar konseli. 

Upaya mengatasi hambatan pelaksanaan layanan 
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penguasaan konten di SDN 2 Pandan yaitu meningkatkan 

pelaksanaan layanan, mengoptimalkan pemanfaatan sarana 

dan prasarana, dan mengefektifkan pengawasan aktivitas 

belajar konseli di sekolah. 

 

B. Saran 
Sesudah menyelesaikan analisis data dan 

menggambarkan simpulan penelitian ini, peneliti dapat 

memberi saran: 

1. Konselor dan juga pihak sekolah membuat pembelajaran 

menjadi menarik bagi konseli. 

2. Berikan dorongan, antusiasme, dan penghargaan kepada 

konseli. 

3. Lebih mengenal karakteristik para konseli. 

4. Mengetahui minat konseli, sehingga konseli dapat 

meningkatkan minat belajarnya hingga kepuasan diri.  

 


